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 UKM Mart adalah salah satu usaha yang didirikan oleh kelompok koprasi Dharma 
Karya Palembang. UKM Mart memiliki beberapa permasalahan terhadap penentuan harga 
barang, yaitu penetapan harga yang kurang tepat jika di bandingkan dengan harga pesaing. Oleh 
karena itu UKM Mart membutuhkan sistem pendukung keputusan yang dapat mengatasi 
masalah tersebut, dalam hal ini penulis menggunakan metode dempster shafer sebagai acuan 
untuk proses perhitungan. Tujuan pengembangan sistem ini yaitu mempermudah dan 
mempercepat dalam mentukan harga jual yang bersaing. Dalam pengembangan ini penulis 
menggunakan metodologi RUP (Rational Unified Process). Metodologi RUP ada empat tahap 
pengembangan yaitu Inception yaitu tahap pengumpulan data, Elaboration yaitu tahap pada 
perencanaan arsitektur sistem seperti diagram usecase, activity, sequence dan class, 
Construction yaitu tahap dalam implementasi dengan menggunakan Microsoft Visual Studio 
2008 dan Microsoft SQL 2008, dan Transition yaitu tahap dalam instalasi sistem.  
 
Kata kunci : UKM MART, Sistem Pendukung Keputusan, Dempster Shafer. 
 
Abstract 
  UKM Mart is one business that was founded by a group of Koprasi  Dharma Karya 
Palembang. UKM Mart has some problems on the determination of the price of goods, the 
pricing is less precise when compared with a competitor's price. Therefore, UKM need Mart 
decision support system that can resolve the issue, in this case the author uses Dempster Shafer 
as a reference method for the calculation. The purpose of this system development is to simplify 
and speed up the selling price determine which competing. In developing this methodology the 
authors use the RUP (Rational Unified Process). RUP methodology there are four stages of 
development that is the stage of data collection Inception, Elaboration is the stage in the 
planning system architecture as usecase diagram, activity, sequence and class, namely the 
Construction phase of the implementation by using Microsoft Visual Studio 2008 and Microsoft 
SQL 2008, and Transition is the stage the installation of the system.  
 




ini market memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, baik    
kebutuhan primer maupun sekunder. Kelebihan dari minimarket ini adalah jaraknya yang 
dekat dengan pemukiman warga, sehinggga dapat menghemat biaya  transportasi, waktu dan 
tenaga. Minimarket juga bisa sebagai tempat bersosialisasi dengan warga masyarakat yang 
dikenal seperti teman, tetangga, saudara dan lain sebagainya.  
 Di dalam perannya, mini market mempunyai pengaruh besar terhadap kemajuan ekonomi 
masyarakat.  Pada pelayannya, UKM Mart telah memberikan pelayanan terbaik mereka. Namun 
dalam penetapan harga barang, UKM Mart masih kurang tepat dalam penetapan harga. Hal ini 
M 
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terlihat dari data pendapatan  UKM Mart yang semakin menurun dari jika dibandingkan tahun 
sebelumnya, indikasi ini terlihat karena  harga yang ditetapkan kurang bersaing, hal ini 
didukung dengan adanya informasi yang didapat dari wawancara pelanggan. Bahwa harga yang 
membuat pelanggan tertarik. Proses penjualan merupakan salah satu bagian penting dalam dunia 
bisnis yang tidak mungkin bisa diabaikan dan merupakan kunci untuk mencapai sasaran. 
 Dalam proses penjualan diperlukan promosi sebagai sarana untuk mencapai penjualan 
yang memuaskan bagi pelanggan dan menghasilkan laba bagi perusahaan. Harga yang menarik 
tentunya merupakan promosi tersendiri bagi suatu organisasi perusahaan untuk menarik pembeli 
yang sebanyak-banyaknya. Penentuan harga jual menjadi kunci penentu atas kuantitas yang 
akan dapat terjual dan laba yang akan diperoleh. Penentuan harga yang tepat merupakan sesuatu 
yang sangat vital bagi suatu perusahaan, karena itu perhitungan harga adalah instrumen yang 
penting bagi pengendalian perusahaan. Perhitungan harga dapat membantu agar pendirian 
perusahaan memang dapat dipertanggung jawabkan, dalam arti bahwa dari sekian banyaknya 
kemungkinan, kemungkinan terbaik yang akan dipilh. Namun harus disadari bahwa setiap 
perusahaan mempunyai keleluasaan atau kebijaksanaan dalam menentukan tingkat harga bagi 
produk-produknya.  
 Pada saat ini penentuan harga barang di UKM Mart masih kurang tepat, jika hanya 
menggunakan kreteria dan klasifikasi barang sebagai referensi perhitungan, seperti permintaan 
barang, biaya oprasional, brand produk dan harga pesaing sebagai kreteria. Sedangkan 
keuntungan di patok dengan klasifikasi barang, dan pembulatan hargapun menjadi kelemahan 
untuk persaingan pasar.  Dengan adanya permasalahan tersebut, mendorong penulis untuk 
membuat “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN HARGA BARANG PADA 
UKM MART DHARMA KARYA ”. dengan harapan penentuan harga barang dapat di lakukan 
dengan tepat, sehingga bukan hanya keuntungan yang bersifat kuantitas saja, tetapi loyalitas 
pelangganpun akan didapatkan. 
 
LANDASAN TEORI 
1.1  Sistem Informasi  
  Sistem Informasi adalah sekumpulan komponen yang saling berhubungan, 
mengumpulkan data atau mendapatkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 
informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu 
organisasi [2]. 
1.2  Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem berbasis komputer yang interaktif, yang membantu pengambilan keputusan 
memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak 
terstruktur. SPK mendayagunakan resources individu-individu secara intelek dengan 
kemampuan komputer untuk meningkatkan kualitas keputusan.  Jadi ini merupakan 
sistem pendukung yang berbasis komputer untuk manajemen pengambilan keputusan 
yang berhubungan dengan masalah-masalah yang semi struktur [3]. 
1.3  Dempester Shafer 
secara umum Teori Dempster-Shafer ditulis dalam suatu interval: 
[Belief,Plausibility]  
Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu 
himpunan proposisi.Jika bernilai 0 maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, 
dan jika bernilai 1menunjukkan adanya kepastian. Plausibility (Pl) dinotasikan sebagai: 
Pl(s) = 1 – Bel(¬s)  
Plausibility juga bernilai 0 sampai 1. Jika kita yakin akan ¬s, maka dapat 
dikatakan bahwa Bel(¬s)=1, dan Pl(¬s)=0.  
Pada teori Dempster-Shafer kita mengenal adanya frame of discernment yang 
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2. METODE PENELITIAN 
 
2.1    PIECES 
Tahapan analisa berguna untuk melakukan studi dan analisa terhadap sistem yang 
telah ada (sistem lama).Mengumpulkan informasi dari sistem yang telah ada mengenai 
permasalahannya, penyebab adanya masalah serta efek dari permasalahan yang ada. 
Salah satu teknik untuk menganalisis masalah dengan menggunakan kerangka kerja 
PIECES dan tujuan perbaikan sistem yang akan dijabarkan dalam matriks sebab dan 
akibat (Cause and Effect Analysis Matrix) [1]. Identifikasi masalah, kesempatan dan 
perintah menggunakan kerangka PIECES : 
1. Performance (Kinerja) 
2. Information (Informasi) 
3. Economics (Ekonomi) 
4. Control (Kontrol atau Keamanan 
5. Efficiency (Efisiensi) 
6. Service (Servis atau layanan) 
 
2.2 Rational Unified Process 
  RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-
ulang (iterative), fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan 
penggunaan kasus ( driven). RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan 
pendefinisian yang baik dan penstrukturan yang baik. RUP menyediakan pendefinisian 
struktur yang baik untuk alur hidup proyek perangkat lunak. RUP adalah sebuah produk 
proses perangkat lunak yang dikembangkan oleh Rational Software yang diakuisisi oleh 
IBM di bulan Februari 2003 [1]. 
 
Tahapan-tahapan dalam pemodelan RUP ini antara lain : 
1. Inception (permulaan) 
 Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat 
(requirements).  
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
 Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga 
dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. 
Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih 
pada analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa 
sistem (prototype). 
3. Construction (konstruksi) 
 Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini 
lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi 
perangkat lunak pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak 
dimana menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau 
batas/tonggak kemampuan opersional awal. 
4. Transition (transisi) 
 Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional 
awal. Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
PIECES 
 Kerangaka PIECES digunakan untuk mengkategorikan permasalahan yang ditemukan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. analisis permasalahan dapat digambarkan dalam 
klasifikasi PIECES seperti berikut ini [1]. 
 
Tabel 1 PIECES 
P 
Performance (Kinerja) 
Dengan banyaknya jumlah jenis barang, proses penentuan harga 
memerlukan waktu yang lama.  
I 
Information (dandata )  
Dengan perhitungan yang dilakukan secara manual, seringkali 




Pada poin ini penulis tidak menemukan permasalahan yang sesuai. 
C 
Controls or Security (control atau keamanan) 




Banyaknya proses penentuan harga barang yang dilakukan. 
S 
Service to Customer, Suppliers, Partners or Employees, etc. 
Barang yang diperlukan terlalu lama untuk siap ditempatkan di rak belanja. 
 
Matriks Sebab Akibat 
Merupakan tabel matriks sebab akibat yang digunakan untuk mempermudah dalam 
menentukan tujuan pembuatan sistem. 
 
Tabel 2 Matriks Sebab Akibat 
No 
Analisis Sebab dan Akibat Tujuan-tujuan Perbaikan Sistem 












dan jumlah barang. 
Akibat : 
Waktu dan pikiran 
yang diperlukan 
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3. Control  
Tidak ada kontrol 





Sistem yang berjalan 
tidak memberikan 
hak akses secara 
objektif. 
Akibat : 
Data bisa saja di 
manipulasi atau 
bahkan dicuri. 
Sistem hanya bisa 
di akses oleh 
kepala toko. Hal 
ini memberikan 
keamanan akan 
data yang penting. 





















































dahulu sebelum bisa 
menentukan harga 













terjadi pada form 
penetapan harga. 
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sistem, semua proses 
diatas dapat 
dilakukan dengan 




lama untuk siap 
ditempatkan di rak 
belanja. 
Sebab : 




Tidak bisa langsung 














3.1 Use Case 
Untuk menggabarkan interaksi antara aktor dengan sistem yang dibangun. Berikut 













Gambar 1 Diagram Use Case 
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3.2  Activity Diagram  
Activity Diagram berfungsi untuk menggambarkan workflow (aliran kerja) atau 
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Activity Diagram menggambarkan 
aktivitas yang dilakukan sistem bukan apa yang dilakukan aktor. Berikut adalah Actvity 
Diagram dari sistem yang dibangun. Activity diagram Login ditunjukan pada gambar 
berikut. 
 
Activity diagram Kelola Data Pengguna dilakukan pada saat pengguna memilih 
menu Kelola Data Pengguna. Diagram ini menunjukan interaksi pengguna dengan sistem 
saat user ingin melakukan tambah, ubah dan hapus data pengguna. Activity diagram 
kelola data pengguna ditunjukan pada gambar berikut. 
 
Pengguna Hak Akses Sistem
Menampilkan form kelola data barang
Menginput kode barang, nama 
Barang dan jenis barang
Pilih simpan mencari kode barang di database
Menampilkan pesan dan pilihan 














 nama Barang atau
 jenis barang
Membuka form kelola data barang
 
 
Gambar 2 Activity Diagram Kelola Data Barang 
 
Activity diagram penetapan harga barang ini dilakukan pada saat pengguna 
memilih menu penetapan harga barang.. Activity diagram penetapan harga barang 
ditunjukan pada gambar berikut. 
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Pengguna Hak Akses Sistem
Memilih menu penetapan harga
Menampilkan form penetapan harga
Menginput kode barang, nama barang 
tanggal, jenis barang, harga beli,
harga pasar, biaya oprasional,





Keuntungan, dan rekomendasi harga 
Menyimpan tanggal, nama barang, jenis barang
Harga beli di database harga beli
Menyimpan tanggal, nama barang, jenis barang
Harga jual di database harga jual
 
 
Gambar 3 Activity Diagram Penentuan Harga Barang 
 
3.3   Rancangan hubungan class pada sistem yang dibangun menggunakan Class 
Diagram. Class Diagram menggambarkan relasi antar tabel yang ada pada database. 







































































































































Gambar 4 Class Diagram Rancangan Hubungan Class 
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3.4 Sequence Diagram 
Rancangan program pada sistem yang dibangun menggunakan sequence diagram. 
Diagram Sequence menggambarkan kelakukan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang diberikan dan diterima antar objek. 
Banyaknya diagram sequence yang harus digambarkan adalah sebanyak jumlah 
pendefinisian use case yang memiliki proses sendiri. Berikut adalah sequence diagram 
yang dibangun. 
 
Sequence diagram Kelola Data Barang Simpan digunakan ketika pengguna 
menyimpan data barang. Sequence diagram Kelola Data Barang Simpan ditunjukan pada 
gambar berikut. 
   
 
Pengguna
Main Kelola data barang














Gambar 5 Sequence Diagram Kelola Data Barang Simpan 
 
Sequence diagram Penetapan harga Barang dilakukan pada saat pengguna akan 
menetapkan harga barang. Pengguna. Sequence diagram penetapan harga barang 
ditunjukkan pada gambar berikut. 
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3: inputdatabarang(), inputtanggal(), inputhargabeli()
    inputhargapasar(), inputbiayaoprasional()
    inputstatusbrand(), inputstatusjualproduk()
1: main()
















Gambar 6 Sequence Diagram Penetapan Harga Barang 
 
3.5 Rancangan Antarmuka 
Rancangan antarmuka merupakan tampilan berbagai form yang terdapat pada 
sistem yang telah dikembangkan. Berikut ini form penetapan harga barang dari 




Gambar 7 form  Penetapan Harga Barang 
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3.6 Tabel Pengujian Program 
Tabel 3 Pengujian Program 
No. Hal yang dilakukan Rincian Hasil 
1. 
Testing Login Hasilnya berhasil masuk 














Kelola Data barang 
Pengguna mendapatkan 


















informasi detil data 








informasi detil harga 







 Berdasarkan hasil pengujian dan perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penetapan 
Harga Barang pada UKM Mart Dharma Karya , maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dengan adanya Sistem Informasi Penentuan Harga Barang Pada UKM Mart Dharma Karya 
ini,  memberikan output harga yang tepat, sehingga memberikan peningkatan pada 
pendapatan UKM Mart. 
2. Dengan sistem yang dibangun penulis, memberikan kepastian data hitung sehingga 
pengguna dapat dengan mudah melakukan penentuan harga jaul barang.  
3. Dengan harga yang dihasilkan dari perhitungan sistem ini,  memberikan harga yang 




Saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini sebaiknya terhubung ke server sehingga segala bentuk informasi yang 
dibutuhkan dapat dengan mudah pada proses transformasinya. 
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2. Pengembanagn sistem sebaiknya dilakukan sesuai kebutuhan, seperti bahan perhitungan 
atau ada komponen tambahan di masa yang akan datang, karena sistem ini hanya memuat 
kebutuhan saat ini. 
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